




3 
 
 

RINGKASAN 

 

Kota sawahlunto merupakan salah satu Kota/Kabupaten yang ada di Sumatera 

Barat yang aktif memberikan bantuan kepada masyarakat miskin. Bantuan yang 

pernah diberikan diantaranya bantuan ternak yaitu kambing, itik,  rotocol 

kampung (lokal). Pada tahun 2020 populasi ternak itik di Kota Sawahlunto 

tercatat 18.654 ekor dengan jumlah peternak 257 orang/kk. Pada tahun 2022 

sudah dianggarkan untuk bantuan itik kepada masyarakat masing-masing 100 

ekor/kepala keluarga. Peternakan atau ternak itik tersebut tersebar di empat 

kecamatan yang ada di Kota Sawahlunto yaitu Kecamatan Talawi, Kecamatan 

Barangin, Kecamatan Lembah Segar, dan Kecamatan Silungkang. Kegiatan PKM 

akan dilakukan pada Peternak Itik di Kota Sawahlunto dibawah binaan Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Sawahlunto. Kegiatan ini 

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 masih berlangsung dan membatasi 

pergerakan/sosial distanching. Permasalahan yang dirasakan oleh peternak itik di 

Kota Sawahlunto saat ini adalah pada budidaya, harga pakan yang tinggi, dan 

peternak sulit berkembang untuk iti, kegiatan PKM meliputi penyuluhan dan 

diskusi tentang pemeliharaan itik dilihat dari segi produksi, nutrisi dan kesehatan 

ternak. Tahapan kegiatan yaitu persiapan kegiatan, kegiatan penyuluhan, diskusi 

dan tanya jawab antara pemateri dan peternak. Hasil kegiatan yaitu kegiatan 

sosialisasi dan penyuluhan pada peternak itik di Sawahlunto berhasil dilakukan 

yang dihadiri sekitar 137 peserta yang terdiri dari 70 orang peternak unggas, 30 

orang penyuluh pertanian, dan 37 orang kepala Desa/Lurah yang ada di Kota 

Sawahlunto. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur diucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan laporan akhir 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. Salawat dan salam 

dicurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, nabi akhir jaman tuntunan umat 

Islam. Terima kasih penulis ucapkan kepada semua pihak atas keterlibatan dalam 

pelaksanaan kegiatan mulai dari awal sampai terciptanya laporan kegiatan ini. 

Laporan kegiatan PKM ini meliputi rangkaian kegiatan tentang 

pelaksanaan pengabdian kepada mayarakat dalam rangka tri dharma perguruan 

tinggi pada Peternak Itik Kota Sawahlunto.  Kegiatan ini dilakukan oleh dosen tim 

pengabdian Fakultas Peternakan, Universitas Andalas yang terdiri dari berbagai 

disiplin ilmu yaitu ilmu nutrisi unggas, produksi ternak dan kesehatan ternak. 

Kegiatan ini juga dalam rangkaian Dies Natalis ke 58 Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas. 

Demikian laporan kegiatan ini dibuat, untuk dipergunakan seperlunya. 

Semoga laporan kegiatan ini bermanfaat. Wassalam. 

 

Hormat kami, 

 

Tim Pengabdi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi dan Latar Belakang 

Pemerintah Kota Sawahlunto termasuk salah satu kabupaten/kota di 

Sumatera Barat yang aktif memberikan bantuan kepada rakyat miskin untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga. Berdasarkan penelusuran penulis, 

tercatat sejak tahun 2018 Pemkot Sawahlunto telah menyalurkan bantuan ke 

masyarakat seperti bantuan ternak, bibit tanaman, dan pupuk 

(Disnak.sumbarprov.go.id, 2018). Untuk bantuan ternak, ada tiga (3) jenis ternak 

yang diberikan yaitu kambing, itik, ayam lokal (kampung). Bantuan kambing 

diberikan kepada 20 keluarga miskin masing-masing 3 ekor. Bantuan ayam 

kampung diberikan kepada 40 keluarga miskin masing-masing 20 ekor. Dan 

bantuan itik diberikan kepada 60 keluarga miskin masing-masing 20 ekor dengan 

jumlah 1200 ekor itik. Selain bantuan ternak juga diberikan bantuan kandang, 

pakan, dan obat-obatan. Berdasarkan penuturan pemerintah setempat baru-baru 

ini, diketahui bahwa pada tahun 2022 sudah dianggarkan untuk bantuan itik 

kepada masyarakat masing-masing 100 ekor/kepala keluarga.  

Pada tahun 2020 populasi ternak itik di Kota Sawahlunto tercatat 18.654 

ekor dengan jumlah peternak 257 orang/kk (Disnak Kota Sawahlunto, 2020, 

unpublish). Peternakan atau ternak itik tersebut tersebar di empat kecamatan yang 

ada di Kota Sawahlunto yaitu Kecamatan Talawi, Kecamatan Barangin, 

Kecamatan Lembah Segar, dan Kecamatan Silungkang. Sebaran ternak itik sebut 

sebagai berikut: pada Kecamatan Talawi jumlah ternak itik yaitu 9.251 ekor 

dengan 137 peternak, Kecamatan Berangin berjumlah 8.385 ekor dengan 76 

peternak, Kecamatan Lembah Segar berjumlah 610 ekor dengan 19 peternak, dan 

Kecamatan Silungkang 406 ekor dengan 25 peternak. Populasi ternak itik yang 

terbanyak terdapat pada kecamatan Talawi. 

Itik merupakan komoditas unggulan yang mampu menghasilkan daging 

dan telur. Harga dan produktivitas itik dalam memproduksi telur lebih tinggi 
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daripada ayam kampung. Keberhasilan dalam pemeliharaan itik ditentukan oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu a) kualitas bibit, b) prosedur pemeliharaan, c) 

kualitas dan cara pemberian pakan, d) sistem usaha dan analisa keuangan, dan e) 

pengalaman dalam memelihara (BPPT Jawa Barat, 2010). Permasalahan yang 

dirasakan oleh peternak itik di Kota Sawahlunto saat ini adalah pada budidaya, 

harga pakan yang tinggi, dan peternak sulit berkembang. Tim kegiatan 

pengabdian akan mencoba memberikan solusi dan transfer/diseminasi teknologi 

yang mampu membantu pemecahan masalah peternak tersebut. Salah satu temuan 

dari tim, Prof. Wizna, yaitu adanya probiotik Waretha yang mampu memberikan 

efek positif terhadap produkivitas itik dengan memperbaiki konsumsi, produksi, 

dan kesehatan. Menurut Fauzano (2016) pemberian probiotik Waretha sebanyak 

2000 ppm/oral mampu meningkatkan IOFC itik pitalah periode Starter. Oleh 

sebab itu, pengetahuan masyarakat perternak perlu ditingkatkan baik melalui 

belajar mandiri, diperoleh dari pengalaman sendiri atau didapatkan dari orang 

lain. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dalah dengan cara 

mengikuti penyuluhan. 

1.2.  Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah masih minimnya 

pengetahuan mitra yaitu peternakan itik. Sehingga peternakan itik sulit 

berkembang. Selain itu biaya pakan yang mahal membuat peternak kesulitan dari 

segi pembiayaan proses produksi Oleh sebab itu perlu dilakukan penyuluhan 

terkait hal ini dengan tetap menerapakan protocol kesehatan dalam suasana 

pandemic covid 19. 
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BAB II. TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran dari kegiatan ini adalah:  

- Meningkatnya pemahaman dan kemampuan peternak dalam melakukan 

usaha peternakan khususnya beternak itik. 

- Meningkatnya kemampuan anggota kelompok peternakan baik dari segi 

produksi, pemeliharaan, penyediaan dan managemen pakan, masalah 

kesehatan serta penyusunan ransum dengan menggunakan bahan-bahan 

yang tersedia dilokasi peternak.  

No Jenis Luaran Partisipasi Mitra Target 

1. Melakukan perencanaan 

kegiatan dengan 

komunikasi dengan 

kelompok 

Mengumpukan 

anggota kelompok 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan 

Tersosialisasi kepada 

peternak untuk 

mengikuti kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan 

2. Pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan teknis 

penyusunan ransum 

Mitra 

memfasilitasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan 

dengan menerepkan 

 rotocol 

kesehatan/daring 

3. Monitoring dan evaluasi 

kegiatan 

Mitra 

berkomunikasi 

denga tim  

Tim bersama mitra 

mengkonumikasikan 

hasil dan evaluasi 

kegiatan yang telah 

dilaksanakan 
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BAB III. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada mayarakat (PKM) pada peternak itik yang ada di 

Kota Sawahlunto yang akan dilaksanakan tahun 2021 secara daring/luring. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi kegiatan penyuluhan dan diskusi 

penyusunan ransum serta masalah kesehatan. Tahapan kegiatan yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan meliputi: 

a. Kegiatan komunikasi antara tim pengabdian dengan tim teknis dinas 

peternakan Kota Sawahlunto. 

b. Kepala dinas mengajukan surat permohonan pelaksanaan kegiatan 

kepada Dekan Fakultas Peternakan. 

c. Dekan menerbitkan Surat Tugas pelaksanaan kegiatan 

d. Tim pengabdan menyipakan akomodasi pelaksanaan kegiatan 

e. Dinas/Kelompok meyedianakn fasilitas pelaksanaan kegiatan. 

2. Kegiatan penyuluhan dan simulasi teknis penyusunan ransum unggas 

a. Ramah tamah dan pembukaan yang dilakukan oleh perwakilan dari tim 

pelaksana dan dari dinas/perwakilan kelompok. 

b. Penyuluhan dilakukan oleh pakar dibidang nutrisi unggas/nutrisi non 

ruminansia, produki dan kesehatan ternak terkait permasalahan 

pemeliharaan itik yang dilaksanakan oleh peternak 

c. Simulasi teknis penyusunan ransum dilakukan oleh tim 

d.  Sesi diskusi dan Tanya jawab perserta penyuluhan dengan tim 

pelaksana kegiatan 

3. Penutupan 

a. Foto bersama dan ajang silaturahim dengan anggota kelompok 

b. Pembuatan laporan kegiatan 
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BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1. Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kegiatan ini merupakan suatu bentuk alih teknologi kepada masyarakat 

dalam rangka perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi Universitas 

Andalas. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Andalas 

bertanggungjawab lansung atas kegiatan ini secara teknis. Kegitan ini juga 

diawasi dan diwadahi ditingkat Fakultas dimana dengan tersedianya Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dan beberapa laboratorium yang aktif setiap saat.  

4.2.  Jenis Kepakaran Yang Diperlukan Dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Mitra 

No. 
N a m a/ 

NIDN 
Instansi Asal 

Bidang 

Ilmu 

Waktu 

Jam/ 

Minggu 

Uraian Tugas 

 

1. 

Robi 

Amizar, 

S.Pt, M.Si 

Fak. 

Peternakan 

Nutrisi 

Ternak 

Unggas 

 

5 

Penanggung Jawab 

Kegiatan  

 

2. 

Prof. Dr. Ir. 

Wizna, MS 
Fak. 

Peternakan 

Nutrisi 

Ternak 

Unggas 

 

5 

Penanggung jawab 

aspek pakan & 

Produksi 

3. Prof. Dr. Ir. 

Mirzah, MS 
Fak. 

Peternakan 

Nutrisi 

Ternak 

Unggas 
5 

Penanggung jawab 

tentang pakan & 

Produksi 

4. Drh. 

Yuherman, 

MS, PhD 

Fak. 

Peternakan 

Kesehatan 

Ternak 

 

5 

Penanggung jawab 

kesehatan ternak 

5. Dr. 

Rusfidra, 

S.Pt, MP 

Fak. 

Peternakan 

Produksi 

Ternak 

 

5 

Penanggung jawab 

produksi ternak 

6. Alifman 

Yuzim 

Fak. 

Peternakan 

Peternakan  5 Membantu kegiatan 

7. Romi 

Andika 

Fak. 

Peternakan 

Peternakan  5 Membantu kegiatan 

 



13 
 
 

4.3. Kepakaran Tim Pengusul 

 

Tim pelaksana kegiatan ini terdiri dari Dosen Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas yang memiliki keahlian yang memadai dan telah 

berpengalaman dibidangnya dalam ilmu terapan. Ketua Tim Peneliti Robi Amizar, 

S.Pt, M.Si merupakan dosen Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan dan 

sekaligus praktisi dalam Nutrisi Ternak Unggas. Tim yang akan melakukan 

kegiatan ini juga terdiri dari ahli Produksi, ahli Pakan, dan ahli kesehatan hewan, 

yang nantinya juga akan membantu selama program. Anggota tim telah bayak 

melakukan penelitian dan pengabdian yang relevan dibidangnya dan diharapkan 

mampu menyelaikan permasalahan sehingga menunjang demi kelancaran kegiatan 

ini. 

Dalam pelaksanaannya, Tim akan mendiskusikan dan menetapkan tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang terorgansir sampai nantinya evaluasi dari kegiatan ini. 

dengan harapan Tim yang dibentuk benar-benar menyentuh tujuan dan sesuai 

dengan hasil/tujuan yang diharapkan. 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegitan Program Kemitraan Masyarakat telah dilakukan pada Peternak 

Itik di Kota Sawahlunto. Rangkain kegiatan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan kegaiatn ini yaitu meliputi persiapan kegiatan diawali dengan 

komunikasi dengan mitra terkait kegiatan. Pada akhir bulan Agustus 2021 tim 

mulai komunikasi dengan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan 

(DKP3) Kota Sawahlunto yang membidangi kegiatan Peternakan. Hasil dari 

kegiatan yaitu adanya surat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat oleh plt. Kepala dinas untuk bermitra melaksanakan 

kegiatan (Surat pernyataan ada pada Lampiran 1). Komunikasi dengan mitra 

dilakukan menggunakan media aplikasi Whatsapp seperti Gambar 1 dibawah ini. 

Setelah itu, tim dan mitra tetap menjalin komunikasi terkait persiapan kegiatan 

dan penentuan hari dan tanggal pelaksanaan kegiatan. 

 

Gambar 1. Komunikasi dengan Petugas/dinas 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan awalnya direncanakan pada tanggal Kamis, 11 November 2021. 

Karena kegiatan ini juga melibatkan PT. Bukit Asam, dan masih memastikan 

lokasi dan tanggal pelaksanaaan kegiatan, maka kegiatan diundur pelakanaannya 

pada Senin, 15 Desember 2021.  

Kegiatan ini awalnya didasari oleh tingginya harga pakan yang membuat 

peternak itik menjadi resah dan banyak yang usaha yang tutup. Oleh sebab itu, tim 

pengabdian mencoba menjalin komunikasi terkait kegiatan dan kegiatan juga 

diinisiasi dan kerjasama antara oleh Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan (DKP3) Kota Sawahlunto dan PT Bukit Asam (Persero) Tbk. Unit 

Pertambangan Ombilin (PTBA UPO) berhasil menghadirkan sekitar 137 peserta 

yang terdiri dari 70 orang peternak unggas, 30 orang penyuluh pertanian, dan 37 

orang kepala Desa/Lurah yang ada di Kota Sawahlunto. Kegiatan ini dihadiri oleh 

Walikota Sawahlunto, Perwakilan dari PTBA, dan Kepala Dinas DKP3 Kota 

Sawahlunto.  

 

Gambar 2. Kata Sambutan oleh Walikota Sawahlunto : Deri Asta 

Wali Kota Sawahlunto, Deri Asta, menyampaikan pada APBD Tahun 

2022, Pemko Sawahlunto mengalokasikan anggaran untuk memberikan bantuan 

ternak berupa kambing untuk 50 Kepala Keluarga (KK) dengan rincian 3 

ekor/KK. Kemudian itik dan ayam untuk 20 KK dengan rincian 100 ekor/KK. 
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Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan (DKP3) Kota 

Sawahlunto, Heni, mencatat, bahwa jumlah populasi unggas petelur di Kota 

Sawahlunto pada tahun 2020 adalah 47.065 ekor ayam buras, 23.048 ekor ayam 

petelur dan 18.654 ekor itik petelur. Sedangkan produksi telur telah mencapai 

228,78 ton/tahun. Kalau konsumsi telur di tingkat Provinsi Sumbar itu di angka 

76,30 Kg/kapita/tahun, sedangkan konsumsi telur masyarakat di Sawahlunto itu 

36,02 Kg/kapita/tahun. Ini menunjukkan masih besar pangsa pasar yang belum 

dipenuhi oleh produksi telur dari para peternak unggas kita,” kata Heni. 

Selanjtunya, perwakilan PTBA menyampaikan bahwa walapun PT. Bukit Asam 

tidak berproduksi lagi di Sawahlunto, namun akan tetap mendukung semua 

program pemerintah trkait kesejahteraan masyarakat. Masing-masing nya 

memberikan sambutan, dan dilanjutnya dengan sesi penyampain materi 

penyuluhan oleh narasaumber.  

 

Gambar 3. Kata Sambutan Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan 

Perikanan (DKP3) Kota Sawahlunto & PT. Bukit Asam 

Materi penyuluhan disampaikan oleh 4 narasumber, termasuk tim dari 

Unand. Materi kegiatan disampaikan oleh Prof. Wizna dan Prof. Mirzah dengan 

judul “Waretha: Meningkatkan Efisiensi Ransum, Kesehatan Ternak dan Ramah 

Lingkungan”. Menurut penuturan Prof. Wizna, “Probiotik merupakan 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi ternak melalui peningkatan 

mikroorgansime usus. Dengan penggunaan probiotik, maka akan meningkatkan 

berat badan, efisiensi pakan, nafsu makan, keseimbangan mikroorganisme usus, 
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sintesis protein, dan peningkatan sistem kekebalan tubuh. Dengan meningkatnya 

efisiensi pakan maka akan menyebabkan pakan menjadi murah. Karena ternak 

lebih efisien memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan dan produksi. 

“Hasil penelitian saya pada tahun 2017 menunjukkan bahwa Pemberian 

probiotik jenis WARETHA (100 gram/5000 ekor) melalui air minum pada broiler 

pada hari pertama ayam datang tanpa diberi fed suplemen lainnya (vitamin, obat) 

diperoleh peningkatan efisiensi penggunaan ransum dari 61% menjadi 67%, 

kandang tidak bau dan alas tidak basah, tingkat kematian turun 70%, karkas 

meningkat dari 67% menjadi 72%. Artinya hasil panen dari memelihara 3000 ekor 

ayam broiler dengan berat standar 4250 menjadi 4500 kg maka selisih keuntungan 

yang diperoleh dari keuntungan standar lebih kurang Rp. 2.500.000,- yang setara 

dengan upah 2 orang tenaga kerja kandang” ujar dia menambahkan. Sedangkan 

untuk unggas petelur seperti itik, puyuh dan bebek (300 ekor), 100 gram Waretha 

dimasukkan kedalam 30 liter air minum dan diberikan saat ternak baru datang dan 

diulang setiap minggu/cuaca buruk. 

 

Gambar 4. Penyampaian materi oleh tim pengabdian Fakultas Peternakan Unand 
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Kegiatan ini juga dihadiri oleh narasumber lain seperti PT. Rajawali (Agen 

Resmi dari PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk) yang menyampaikan 

materi tentang Usaha dan Beternak di Bidang Perunggasan. Kemudian dari 

PT. Bank Nagari dengan materi Sosialisasi Akses Permodalan melalui kredit 

usaha rakyat (KUR) & kredit lainnya, serta Puskeswan DKP3 Sawahlunto 

tentang Manajemen Kesehatan Unggas. Selama penyampaian materi erjadi 

diskusi dan Tanya jawab terkait topik yang disampaiakn oelh masing-masing 

pemateri. Di akhir sesi dilakukan sesi foto bersama untuk 

mendokumentasikan kegiatan yang dilaksanakan. 

 

 

Gambar 5. Foto bersama pelaksanaan kegiatan 
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Selanjutnya sebelum acara ditutup, dilakukan pembagian dooprise berupa 

produk Waretha kepada peserta yang aktif bertanay selama kegiatan penyuluahn 

berlangsung. 

 

 

Gambar 6. Pembagian Doorprise kepada Peserta berupa produk Waretha 

 

3. Tahap Evaluasi & Pelaporan 

Pada tahp ini, tim beserta mitra mencoba mengevaluasi kegiatan. Tahapan 

kegitan evaluasi berupa diskusi dan tanya jawab terkait pelaksanaan kegiatan dan 

rencana kedepannya. Dari hadil diskusi didapatkan bahwa acara berlangsung 

dengan sukses dan lancer dengan mengahdirkan banyak peserta, dan dilihat dari 

begitu antusiasnya peserta meakukan diskusi dan tanya jawab pada saat sesi 

diskusi. Selanjutnya tim pengabdian bersama dinas akan mencoba menjalin 

komunikasi terkait kegiatan lanjutan berupa pendampingan teknis kepda peternak 

itik atau unggas petelur yang ada di Kota Sawahlunto. Melalui Fakultas 

Peternakan, maka kegiatan akan diikat dengan memperbarui kerjasama terutama 
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terkait teknis pelaksanaan kegiatan dan penerapan program MBKM Merdeka 

Belajar. 

4. Tahap Publikasi di Media 

Tahapan ini diawali dengan menyiapkan naskah publikasi dimedia. 

Selanjtunya, tim menghubungi media untuk publikasi untuk diterbitkan berit 

atersebut sesuai standar dari media publikasi. Pada kegiatan ini publikasi 

dilaksanakan pada media daring “Klik Positif. Com” yang tayang/online pada 23 

November 2021. Untuk link berita bisa didaptkan pada tautan berikut, atau juga 

terdapat pada lapiran. 

https://news.klikpositif.com/baca/99026/tim-pengabdian-faterna-unand-

sosialisasikan-pakan-murah-pada-peternak-unggas-di-sawahlunto.html 

 

Gambar 7. Berita online pada KlikPositif.com 

5. Tahap Pelaporan 

 Pada tahap ini dilakukan pembuatan laporan kegiatan meliputi laporan 

kemajuan, laporan akhir, laporan keuangan dan luaran berupa berita kegiatan yang 

diterbitkan pada media. 

https://news.klikpositif.com/baca/99026/tim-pengabdian-faterna-unand-sosialisasikan-pakan-murah-pada-peternak-unggas-di-sawahlunto.html
https://news.klikpositif.com/baca/99026/tim-pengabdian-faterna-unand-sosialisasikan-pakan-murah-pada-peternak-unggas-di-sawahlunto.html
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat telah berhasil dilakukan pada 

peternak itik di Kota Sawahlunto. Kegiatan tidak hanya dihadiri oleh peternak, 

namun juga oleh penyuluh dan kepala desa/lurah. Jumlah peserta yang hadir 

sekitar 137 peserta yang terdiri dari 70 orang peternak unggas, 30 orang penyuluh 

pertanian, dan 37 orang kepala Desa/Lurah yang ada di Kota Sawahlunto. Materi 

yang disampaikan yaitu Waretha: Meningkatkan Efisiensi Ransum, Kesehatan 

Ternak dan Ramah Lingkungan, serta narasumber lain yang didatangkan oleh 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan (DKP3) Kota Sawahlunto. 

Pada akir kegiatan juga telah dilakukan evaluasi dan rencana kegiatan kedepannya 

yang akan dikerjasamakan melibatkan Fakultas. Kegiatan ini juga telah di 

publikasikan pada media KlikPositif.com yang tayang secara online. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Ke Dekan 
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Lampiran 3. Surat Tugas Pengabdian 
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Lampiran 4. Daftar Hadir Kegiatan 
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Lampiran 5. Tayangan berita online kegiatan 
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Lampiran 6. Brosur Kegiatan 

 




